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ABSTRAK

Pendahuluan: Kepuasan hidup adalah kemampuan seseorang untuk menikmati
pengalaman-pengalamannya yang disertai dengan kegembiraan. Selain harus
memiliki kesehatan fisik, seseorang haruslah memiliki kesehatan mental yang baik.
Kecemasan, Stres, dan Depresi merupakan gangguan kesehatan mental yang
harus diperhatikan bagi remaja khususnya mahasiswa, karena hal ini dapat
memberikan beban akademik sehingga mempengaruhi kepuasan hidup bagi
mabhasiswa.

Metode: Penelitian ini menerapkan kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional, dengan menggunakan rumus Isaac and Michael didapatkan sebanyak
1.244 responden, dan pengambilan sampel dengan Stratified Random Sampling.
Pengukuran kecemasan, stres, dan depresi menggunakan kuesioner Depression
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) dan kepuasan hidup menggunakan Satisfaction
With Life Scale (SWLS). Uji bivariat yang digunakan yaitu Uji Kendall’s Tau C.

Hasil: Dari hasil penelitian menggunakan uji Kendall’s Tau C, terdapat hubungan
bermakna dari nilai T antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063), Depresi (- 0,143),
dengan nilai signifikansi p value 0,000 < 0,05, maka didapatkan hubungan antara
kecemasan, stres, dan depresi terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Kesimpulan: Kecemasan, Stres, dan Depresi berhubungan secara bermakna
terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur. Saran aplikatif pada penelitian ini adalah meningkatkan ibadah
kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjaga kesehatan dengan berolahraga teratur,
melakukan hobi yang sesuai dengan minat dan bakat, berfikir hal-hal yang
menyenangkan dalam hidup, membicarakan perasaan dan keluhan kepada
seseorang yang dapat dipercaya, dan melakukan konsultasi kepada psikolog atau
dokter spesialis jiwa.

Kata kunci: Kecemasan; Stres; Depresi; Kepuasan Hidup

ABSTRACT

Introduction: Anxiety, stress and depression are mental health disorders that must be considered by
teenagers, especially students, because this can cause academic burden and thus affect life satisfaction for

students.

Methods: This research applies a quantitative cross-sectional research design, using the Isaac and Michael
formula to obtain 1,244 respondents, and sampling using Stratified Random Sampling. Anxiety, stress and

1


mailto:fikrianur17@gmail.com

depression were measured using the Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) questionnaire and life
satisfaction using the Satisfaction With Life Scale (SWLS). The bivariate test used is the Kendall's Tau C

test.

Result: From the results of research using the Kendall's Tau C test, there is a significant relationship
between the 1 value between Anxiety (- 0.89), Stress (-0.063), Depression (- 0.143), with a significance value
of p value 0.000 < 0.05, so the relationship is obtained between anxiety, stress and depression on life
satisfaction among students at the Muhammadiyah University of East Kalimantan.

Conclusion: Anxiety, stress and depression are significantly related to life satisfaction among students at
Muhammadiyah University, East Kalimantan. Applicable suggestions in this research are increasing worship
of God Almighty, maintaining health by exercising regularly, doing hobbies that suit your interests and
talents, thinking about pleasant things in life, discussing feelings and complaints with someone you can trust,

and doing consult a psychologist or mental specialist.
Keywords: Anxiety; Stress; Depression; Life Satisfaction

PENDAHULUAN

Kesehatan mental menurut World Health
Organization dalam Rahmayani (2019) ialah
seseorang yang dapat hidup normal, dapat
bekerja dengan baik, dapat bersosialisasi serta
dapat berpartisipasi dengan lingkungannya, dan
sadar dengan keahliannya sendiri. Masalah
kesehatan akan timbul jika kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial belum tercapai. Kesehatan fisik
bukanlah satu-satunya masalah kesehatan yang
ada di sekitar kita, tetapi ada yang namanya
kesehatan psikologis yang juga menentukan
kesejahteraan seseorang dan perlunya dua hal ini
untuk menjadi perhatian masyarakat.

Kelompok usia muda banyak yang
mengalami masalah psikologis (Saputri et al.,
2019). Remaja dan dewasa yang masuk ke dalam
kelompok usia muda lebih banyak yang menderita
masalah psikologis seperti stres, depresi, dan
kecemasan (Saputri et al., 2019). Pada usia muda
tersebut terjadi masa transisi yang memicu
perubahan perasaan dan tingkah laku dengan
tanda gejala yang beragam yang di mana terjadi
perubahan saat anak-anak menjadi remaja, dari
saat remaja menjadi dewasa (Saputri et al.,
2019). Pada saat remaja cukup banyak hal yang
dialami oleh setiap individu , di mana pada kala ini
setiap remaja menghadapi perkembangan dalam
hal psikologis, biologis, kognitif, ataupun dalam
sosio emosional. Oleh sebab itu, remaja perlu
melaksanakan adaptasi pada banyak hal di
komunitasnya yang beresiko dapat memberikan
beban pada remaja tersebut (Pertiwi et al., 2021).
Penyebabnya adalah karena memiliki tanggung
jawab yang berlipat ganda dibanding usia yang
lain yaitu tanggung jawab pada pekerjaan,
tanggung jawab dalam hal ekonomi, dan
tanggung jawab kepada keluarga (Bunyamin,
2021).

Saat ini, perkiraan jumlah penderita
gangguan jiwa di dunia adalah sekitar 450 juta
jiwa termasuk skizofrenia (WHO, 2017)..Menurut
perhitungan beban penyakit pada tahun 2017
(IHME, 2017), beberapa jenis gangguan jiwa yang

diprediksi dialami oleh penduduk di Indonesia
diantaranya adalah gangguan depresi, cemas,
skizofrenia, bipolar, gangguan perilaku, autis,
gangguan perilaku makan, cacat intelektual,
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD).
Di Indonesia prevalensi terkait gangguan
kecemasan menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa sebesar 6% atau sekitar 14 juta penduduk
di Indonesia mengalami gangguan mental
emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala
kecemasan dan depresi (Depkes, 2014).
Sedangkan menurut laporan InfoDatin (2019)
terdapat 10 peringkat besar penyakit Mental
Disorders di Indonesia, yang salah satunya
adalah stres berada pada peringkat ke empat
pada tahun 2017.

Mahasiswa merupakan sebuah kelompok
analisis yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan keterampilan berpikir individu
dan mahasiswa adalah kumpulan orang yang
belajar di universitas (Bella & Ratna, 2019).
Setiap mahasiswa seharusnya sudah mempunyai
persiapan untuk mencari, mengeksplorasi, dan
memperdalam minat ilmiahnya dengan membaca,
mengamati, dan memilih bahan kajian serta
mengungkapkannya dalam berbagai karya ilmiah
(Bella & Ratna, 2019).

Menurut Santrock, 2008 (Musabiq &
Karimah, 2018) secara global mahasiswa di
Indonesia memiliki usia diantara 18 - 24 tahun
dengan tingkat perkembangan pada tingkat
dewasa muda. Orang yang sedang menempuh
pendidikan di universitas atau institusi pendidikan
sejenis lainnya yang berasa dalam fase belajar
disebut mahasiswa (Ramadhani & Amri, 2020).
Penelitan  yang  dilakukan  di  Australia
menunjukkan  bahwa  mahasiswa  banyak
mengalami beragam stressor yang bersifat
psikologis dan sosial dan ini juga dapat
meningkatkan risiko depresi dan gangguan
kecemasan (Bukhari & Saba, 2017). Sebuah
penelitian lain di Malaysia melaporkan bahwa
kecemasan, stres, dan depresi memiliki efek
samping yang sangat berbahaya dan merusak



pada kehidupan siswa dan dapat menyebabkan
putus sekolah, peningkatan angka bunuh diri,
masalah dalam hubungan interpersonal dan
gangguan dalam bekerja secara efisien (Bukhari
& Saba, 2017).

Stres merupakan kondisi yang diakibatkan
oleh tuntutan fisik, lingkungan, dan situasi sosial
yang tidak terkendali (Ambarwati et al., 2019).
Diagnostic and Statistical Manual Of Mental
Disorders (DSM-5) mendefinisikan gangguan
kecemasan sebagai perasaan takut berlebihan
yang terjadi pada seseorang yang berdampak
pada  terganggunya kegiatan sehari-hari
(American Psychiatric Association). Sedangkan,
depresi dijelaskan dalam Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders V (2013)
yang merupakan gangguan psikologis yang
ditandai dengan munculnya kesedihan, perasaan
hampa, perasaan sensitif, disertai dengan gejala
somatic dan kognitif. Gejala-gejala tersebut dapat
mempengaruhi fungsi dan kemampuan individu
dalam melakukan kegiatan sehari-hari
(Association, 2022).

Menurut (Hurlock, 2009) bahwa tidak semua
mahasiswa dapat memenuhi tugas
perkembangannya dan ini menyebabkan mereka
cenderung tidak puas dengan kehidupannya.
Penelitian  sebelumnya menemukan bahwa
mahasiswa yang memiliki kepuasan hidup
rendah cenderung mengalami depresi, cemas,
dan stres, serta penurunan performa akademik
(Mahmoud et al., 2012; Malik et al., 2013). Hal
yang sama juga didapatkan pada hasil penelitian
Ashraful Islam et al (2018) vyaitu tekanan
psikologis mahasiswa berupa depresi,
kecemasan, dan stress serta tingkat kepuasan
hidup mereka.

Kepuasan hidup merupakan suatu kondisi
yang meliputi kepuasan individu terhadap
hidupnya saat ini dan terbagi menjadi dua jenis
yaitu kepuasan hidup secara umum dan
kepuasan pribadi seperti cinta, pernikahan,
persahabatan, dan lainnya (Nisfiannor, Rostiana,
& Puspasari, 2004). Asih, Yuliadi, dan Karyanta
(2015) menyebutkan bahwa kepuasan hidup
dipengaruhi  oleh  faktor internal seperti
karakteristik indvidu dan faktor eksternal yaitu dari
lingkungan. Dalam (Sintiawati, 2017) Menurut
Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin kepuasan
hidup terkait dengan pencapaian kebutuhan,
tujuan dan Kkeinginan seseorang. Apabila
kesenjangan antara harapan dengan pencapaian
kebutuhan, tujuan, dan keinginan seseorang itu
mengecil, maka dapat dikatakan bahwa tingkat
kepuasan hidup seseorang tersebut relatif tinggi
(Frey & Stutzer, 2001) dalam (Sumargi Maria
Agnes, 2018). Dengan demikian, tingkat
kepuasan hidup seseorang seringkali dipengaruhi

oleh penilaiannya terhadap hidup. Semakin
seseorang tersebut berpikir positif mengenai
hidupnya, semakin tinggi tingkat kepuasan
hidupnya. Sebaliknya, semakin ia berpikir negatif
mengenai hidupnya, maka semakin rendah pula
tingkat kepuasan hidupnya (Novianti & Alfiasari,
2017).

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengidentifikasi  karakteristik responden  di
Universitas muhammadiyah  seperti, Jenis
kelamin, usia, program studi, semester, tempat
tinggal, pendidikan terakhir kepala keluarga,
pekerjaan kepala keluarga, dan pendapatan
kepala keluarga. Selain itu mengidentifikasi
kecemasan, stres, dan depresi pada mahasiswa
di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan uji etik di
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman Samarinda
dengan nomor SURAT PERSETUJUAN
KELAYAKAN ETIK NO.205/KEPFK-FK/XI1/2022.

Desain penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan
data dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
(UMKT). Adapun jumlah sampel penelitian yaitu
1.244 responden yang dihitung menggunakan
rumus Isaac and Michael (1981) dengan teknik
pengambilan sampel Stratified Random Sampling.
Untuk mengukur variabel independen
menggunakan Instrumen kuesioner Depression
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) vyang
dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond
(1995), dan sudah di uji validitas serta
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Paul Arjanto (2022) dengan hasil cronbach alpha

berkisar = 0,84 sampai 0,85 dan koefisien
spearman brown = 0,83 sampai 0,85. Sedangkan
untuk mengukur variabel dependen,

menggunakan kuesioner Satisfaction With Life
Scale (SWLS), kuesioner ini dikembangkan oleh
Ed Diener (1985) dan sudah diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Natanael dan
Novanto (2021) dengan nilai cronbach alpha di
atas 0,7 berkisar antara 0,57 sampai 0,73 dan
untuk hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha
sebesar 0,84. Analisis data menggunakan uji
korelasi Kendall’s Tau.

Dalam  menentukan sampel peneliti
memiliki kriteria inklusi dan kriteria eksklusi,
sebagai berikut ini:

a. Kriteria inklusi
1) Bersedia menjadi responden



2) Mahasiswa aktif tahun 2022/2023 di
Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur
b. Kriteria eksklusi

1) Tidak bersedia untuk berkontribusi
menjadi responden

2) Tidak terdaftar sebagai mahasiswa aktif
tahun  2022/2023 di  Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

3) Mahasiswa program studi profesi ners

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden

S1 242 19,5

S2 32 2,6
S3 2 0,2
Lainnya 79 6,4
Pekerjaan Kepala Keluarga
PNS 232 18,6
Guru/Dosen 46 3,7
TNI/POLRI 72 5,8
Karyawan Swasta 286 23,0
Wiraswasta 432 34,7
Lainnya 176 14,1
Pendapatan Kepala Keluarga
<1.000.000 128 10,3
1.000.000 — 2.999.000 424 34,1
3.000.000 — 4.999.000 453 36,4
>5.000.000 223 17,9
Lainnya 16 1,3

Karakteristik Frekuensi (%)

Jenis Kelamin

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi
frekuensi karakteristik responden didapatkan hasil
bahwa sebagian besar responden di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur berjenis
kelamin perempuan sebanyak 782 responden
(62,9%), sebagian besar berusia 19 tahun
sebanyak 328 responden (26,4%), sebagian
besar berasal dari program studi manajemen
sebanyak 278 responden (22,3%), sebagian
besar dari semester 1 sebanyak 385 responden
(30,9%), sebagian besar tinggal di kost/asrama
sebanyak 603 responden (48,5%), sebagian
besar dari kepala keluarga dengan pendidikan
terakhir tamat SMA atau Sekolah Menengah Atas
sebanyak 622 responden (50,0%), sebagian
besar pekerjaan kepala keluarga adalah
wiraswasta sebanyak 432 responden (34,7%),
dan sebagian besar pendapatan kepala keluarga
berkisar antara 3.000.000 — 4.999.000 sebanyak
453 responden (36,4%).

Analisa Univariat
Tabel 2. Analisis univariat variabel independen

Kecemasan
Kecemasan F %
Normal 653 235
Ringan 309 8
Sedang 246 19.8
Berat 36 2,9

Perempuan 782 62,9
Laki-laki 462 37,1
Usia
<18 9 0,7
18 207 16,6
19 328 26,4
20 302 24,3
21 269 21,6
>21 129 10,4
Program Studi
S1 Farmasi 95 7,6
S1 Hubungan Internasional 47 3,8
S1 Hukum 89 7,2
S1 Keperawatan 97 7,8
D3 Keperawatan 53 4,3
D3 Kesehatan Lingkungan 12 1,0
S1 Kesehatan Lingkungan 38 3,1
S1 Kesehatan Masyarakat 123 9,9
S1 Manajemen 278 22,3
S2 Manajemen 8 0,6
S1 Pendidikan Bahasa Inggris 34 2,7
S1 Pendidikan Olahraga 28 2,3
S1 Psikologi 115 9,2
S1 Teknik Geologi 8 0,6
S1 Teknik Informatika 116 9,3
S1 Teknik Mesin 47 3,8
S1 Teknik Sipil 56 4,5
Semester
1 385 30,9
3 328 26,4
5 277 22,3
7 254 20,4
Tempat Tinggal
Sendiri 90 7,2
Orang Tua 476 38,3
Wali 75 6,0
Kost/Asrama 603 48,5

Pendidikan Terakhir Kepala

Keluarga
Tidak Sekolah 18 1,4
SD 124 10,0
SMP 125 10,0
SMA 622 50,0

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan pada tabel di atas
menunjukan bahwa dari 1244 responden
sebagian besar mahasiswa yang mengalami
kecemasan Normal yakni sebanyak 653
mahasiswa (52,5) responden.

Tabel 3. Analisis univariat variabel independen
Stres

Stres F




%

Stres

Normal 993 79,8
. 172

Ringan 74 13,8

Sedang 5 5,9

Berat 0,4

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan pada tabel di atas
menunjukkan bahwa dari 1244 responden

sebagian besar angka stres pada mahasiswa
adalah normal sebanyak 993 orang (79,8%).

Tabel 4. Analisis univariat variabel independen

Depresi
Depresi F %
Normal 742
Ringan 279 59,6
22,4
Sedang 198
15,9
Berat 24 19
Sangat Berat 1 0’1

(Sumber: Data Primer, 2022)

Analisa Bivariat

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa dari 1244 responden sebagian besar
memiliki kategori depresi normal sebanyak 742
orang (59,6%) responden.

Tabel 5. Analisis univariat variabel dependen
kepuasan hidup

Kategori F %
Sangat Tidak Puas 46 3,7
Tidak Puas 284 22,8
Kurang Puas 334 26,8
Cukup Puas 295 23,7
Puas 220 17,7
Sangat Puas 65 5,2

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
bahwa dari 1244 responden sebagian besar
memiliki kepuasan hidup dengan kategori kurang
puas sebanyak 334 orang (26,8%) responden,
cukup puas sebanyak 295 orang (23,7%)
responden, tidak puas sebanyak 284 orang.

Tabel 6. Analisis bivariat variabel independen kecemasan, stres, depresi dengan variabel dependen kepuasan

hidup
Kepuasan Hidup
Variabel Sﬁggst Tidak Puas Kurang Cukup Puas Puas Sangat Total Nilai Nilai
Puas Puas Puas p T
n % n % n % n % n % n % n %
Kecemasan  Normal 15 2,3 132 20,2 172 26,3 165 25,3 129 19,8 40 6,1 653 100,0
Ringan 10 3,2 78 25,2 94 30,4 77 24,9 43 13,9 7 2,3 309 100,0 0,000 -0,89
Sedang 13 53 65 26,4 59 24,0 49 19,9 45 18,3 15 6,1 246 100,0
Berat 8 22,2 9 25,0 9 25,0 4 11,1 3 8,3 3 8,3 36 100,0
Stres Normal 20 2,0 220 22,2 271 27,3 247 24,9 184 18,5 51 51 993 100,0
Ringan 10 5,8 48 27,9 46 26,7 35 20,3 27 15,7 6 3,5 172 100,0 0,001 -0,063
Sedang 15 20,3 14 18,9 17 23,0 13 17,6 8 10,8 7 9,5 74 100,0
Berat 1 20,0 2 40,0 0 0,0 0 0,0 1 20,0 1 20,0 5 100,0
Depresi Normal 19 2,6 137 18,5 186 25,1 202 27,2 151 20,4 47 6,3 742 100,0
Ringan 3 1,1 77 27,6 94 33,7 54 19,4 44 15,8 7 2,5 279 100,0
Sedang 14 7,1 65 32,8 48 24,2 39 19,7 25 12,6 7 3,5 198 100,0
Berat 10 41,7 4 16,7 6 25,0 0 0,0 0 0,0 4 16,7 24 100,0 0,000 -0,143
g:?;at 0O 00 1 1000 O 00 O 00 O 00 O 00 1 100,0
Total 46 3,7 284 22,8 334 26,8 295 23,7 220 17,7 65 5,2 1244 100,0

Nilai signifikansi a < 0, 05

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
bahwa dari 1244 responden, sebanyak 172
mahasiswa (26,3%) mengalami kecemasan
dalam kategori normal dengan kepuasan hidup
kurang puas. Pada stres, sebanyak 271
mahasiswa (27,3%) dengan kategori stres normal
dengan kepuasan hidup cukup puas. Sedangkan
pada depresi, sebanyak 202 mahasiswa (27,2%)

mengalami depresi pada kategori normal dengan
kepuasan hidup cukup puas.

Sedangkan untuk nilai signifikansi dari
hasil uji analisis kendall’s tau ¢ bahwa nilai p
value pada kecemasan -0,89, stres -0,063, dan
depresi -0,143 atau dapat dikatakan bahwa nilai p
<0,05.

Karakteristik Responden



Tabel 1 menjelaskan mayoritas
dikategorikan pada usia 18 - 25 tahun. Sejalan
dengan pendapat Hurlock, 2009 bahwa
mahasiswa yang berumur 18 hingga 25 tahun
berada pada tahap perkembangan dewasa awal
dan memiliki tugas perkembangan yang perlu
dicapai dan dipersiapkan, seperti memegang

tanggung jawab sebagai bagian diri
masyarakat, mulai bekerja mencari
pemasukan, serta menemukan kelompok

sosial yang sesuai dengan diri.

Hasil penelitian ini mayoritas responden
berusia 19 - 20 tahun. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purba &
Djaling, 2019) vyaitu dari hasil penelitian
didapatkan usia 19-20 tahun merupakan proporsi
tertinggi yaitu berjumlah 282 orang (55,8%).
Adapun penelitian lain (Novianti & Alfiasari, 2017)
didapatkan karakteristik responden dengan
persentase terbesar vyaitu sebanyak 71,6%
berusia 19 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan dari 1.244
responden, mayoritas berjenis kelamin
perempuan yaitu 62,9%sedangkan laki — laki
sebanyak 37,1%. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Purba & Djaling,
2019) yaitu dari hasil penelitian didapatkan jumlah
kelompok responden berjenis kelamin perempuan
lebih banyak dibanding kelompok laki-laki yaitu
sebanyak 69,5%. Menurut (Nolen-Hoeksema &
Ahrens, 2002) Salah satu zat kimia yang
diproduksi oleh tubuh seperti hormon progesteron
dan hormon estrogen pada perempuan menjadi
salah satu faktor secara biologis sehingga

berdampak pada ketidakstabilan suasana hati.

Hasil penelitian ini sebagian besar
responden dari program studi S1 Manajemen
yaitu sebanyak 22,3%. Hasil tersebut sejalan
dengan data Statistik Pendidikan Tinggi tahun
2020, dari 10 Program Studi dengan jumlah
mahasiswa terbanyak, program studi Manajemen
merupakan program studi dengan jumlah
mahasiswa terbanyak pada jenjang sarjana dan
magister (Kemendikbud, 2020). Selain itu,
Bayram dan Bilgel dimana mahasiswa yang
belajar ilmu sosial dan politk memiliki skor
depresi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
ilmu dasar, teknik serta kedokteran (Bayram &
Bilgel, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden  merupakan = mahasiswa
semester 1 sebanyak 30,9%. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Bistolen & Setianingrum, 2019)
bahwa masa studi atau tingkat semester memiliki
hubungan terhadap masalah - masalah yang
sering dialami oleh mahasiswa, dengan semakin
tingginya masa studi atau tingkat semester maka
semakin lebih tinggi mahasiswa mengalami
kecemasan, stress, depresi, tertekan. Sehingga

mahasiswa perlu penyesuaian diri terhadap
lingkungan dari masa SMA ke masa perkuliahan
yang harus lebih aktif dan inisiatif sendiri dalam
menjalani kegiatan sehari — hari.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
tempat tinggal responden tinggal di Kost/Asrama
sebanyak 48,5%. Sejalan dengan penelitian
(Anissa et al.,, 2018) bahwa sebagian besar
mahasiswa merupakan berdomisili dari luar kota
sehingga sebagian besar mahasiswa tinggal di
kos/asrama/kontrakan. Seseorang yang
bertempat tinggal di kontrakan/kos merupakan
komunitas yang rentan terhadap pergaulan bebas
karena kebebasan mereka untuk melakukan
apapun di tempat kontrakan/kos termasuk cara
belajar mereka dalam mempersiapkan ujuan.
Tempat tinggal dapat mempengaruhi fokus belajar
untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan
mayoritas pendidikan terakhir kepala keluarga
adalah SMA yaitu sebanyak 50%. Sesuai Studi
yang dilakukan oleh Zhao and Guo (dalam
Andriani et al., 2021) telah menemukan bahwa
tingkat pendidikan orang tua yang rendah
dikaitkan dengan hasil kesehatan mental
mahasiswa, tingkat pendidikan orang tua adalah
faktor esensial yang erat kaitannya dengan
kehangatan dan keluarga yang berfungsi dengan
baik. Orang tua yang berpendidikan tinggi, rata-
rata menghabiskan lebih banyak waktu dalam
keterlibatan sebagai orang tua yang menunjukkan
keterampilan komunikasi yang lebih kuat, dan
memberikan hubungan orang tua dan anak yang
lebih sehat dalam keluarga daripada orang tua
yang kurang berpendidikan. Orang tua dengan
tingkat pendidikan yang tinggi lebih cenderung
menginvestasikan lebih banyak waktu dalam
meningkatkan interaksi sosial anak dan
komunikasi mereka di antara anggota keluarga,
yang berdampak besar dalam mengatasi masalah
kesehatan mental.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian
besar pekerjaan kepala keluarga responden
adalah wiraswasta yaitu sebanyak 34,7%. Sejalan
dengan penelitan (Susila et al., 2020)
menyebutkan bahwa bekerja sebagai pegawai
kantoran kurang banyak tantangan dan risiko,
sedangkan sektor kewirausahaan  memiliki
tantangan dan risiko menjadi situasi yang harus
selalu dihadapi setiap saat. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Apriani Y.G.D,
2020) menunjukkan bahwa banyak orang tua
responden yang bekerja sebagai wiraswasta, di
mana penghasilan wiraswasta terkadang tidak
menentu dan dapat disimpulkan bahwa jenis
pekerjaan akan mempengaruhi jumlah
penghasilan seseorang (Septyari et al., 2022).



Hasil penelitian ini  sebagian besar
pendapatan kepala keluarga responde berada
direntang Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000 vyaitu
sebanyak 36,4% responden. Hal ini sejalan
dengan penetapan Upah Minimum Regional
Provinsi Kalimantan Timur yang ditetapkan oleh
Gubernur Kalimantan Timur yang tercantum
dalam Surat Keputusan Gubernur, bahwa upah
minimum Provinsi Kalimantan Timur sebesar Rp
3.137.675,60 per bulan (PPID, 2018).
Berdasarkan penelitian (Surya Dewi et al., 2019)
mahasiswa dengan pendapatan orang tua yang
rendah lebih berisiko mengalami masalah
psikologis karena memiliki penilaian diri yang
rendah atau cenderung melihat dirinya
kekurangan. Atau individu tersebut merasa ditolak
dan terasingkan karena menganggap dirinya
berbeda dari teman-teman lain yang kondisi
finansial nya lebih baik dari dirinya.

Kecemasan Pada Mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Dari 1.244 responden sebagian besar
mengalami kecemasan normal sebanyak 653
mahasiswa (52,5%) responden, kecemasan
ringan sebanyak 309 mahasiswa (24,8%)
responden, kecemasan sedang sebanyak 246
mahasiswa (19,8%) responden, kecemasan berat
sebanyak 36 mahasiswa (2,9%) responden. Hal
ini sejalan denan penelitian Cao, dkk (2020) yang
menunjukan bahwa persentase mahasiswa yang
meiliki kecemasan tingkat rendah jauh lebih besar
daripada yang memiliki kecemasan pada tingkat
sedang dan tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
kecemasan adalah hal umum yang akan dialami
setiap orang, hanya saja kecemasan dalam taraf
yang lebih berat tidak akan dialami oleh banyak
orang. (Christianto et al., 2020). Berdasarkan
penelitian Lepp, A., dkk pada tahun 2014 dalam
(Qolbi, 2020) didapatkan hasil mengenai
hubungan performa akademik, menyatakan
bahwa penilaian kepuasan hidup dipengaruhi oleh
keberhasilan dan kegagalan dalam kehidupan
yang penting. Bagi mahasiswa, akademik
merupakan hal penting sehingga kecemasan dan
kesusahan yang terjadi pada mahasiswa akan
berdampak negatif bagi kepuasan hidupnya.

Stres Pada Mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Dari 1.244 responden sebagian besar
angka stres pada mahasiswa adalah normal
sebanyak 993 orang (79,8%), ringan sebanyak
172 orang (13,8%), sedang sebanyak 74 orang
(5,9%), berat 5 orang (4%), dan sangat berat tidak
ada. Stres merupakan reaksi tubuh yang
disebabkan oleh adanya desakan dari eksternal
individu yang melebihi kemampuan diri sendiri
dalam mengelola masalah dan pemecahan

masalah (M. Hasanah, 2019). Hal tersebut
dikarenakan pada masa dewasa awal umumnya
mahasiswa rentan untuk mengalami stres yang
disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah berasal dari diri
mahasiswa itu sendiri yang masih belum bisa
mengatasi dan memahami masalah dengan baik,
sedangkan faktor eksternal adalah berasal dari
luar diri mahasiswa seperti beban perkuliahan
serta masalah yang lain (Ambarwati et al., 2019).
Rentang yang baik untuk tingkat stres adalah
pada stres ringan dan sedang (Septyari et al.,
2022). Ciri-ciri yang dimiliki pada kategori stres
ringan sampai stres sedang adalah dapat mudah
marah, mudah tersinggung, tidak sabaran, dan
mudah mengalami kecemasan. Tubuh masih
dapat mengimbangi stres yang terjadi pada
tingkat tersebut. Tetapi, saat seseorang
mengalami stres berat, tubuh beresiko untuk
menimbulkan akibat yang lebih parah seperti
depresi, keputusasaan bahwa hidup ini tidak
memiliki manfaat (Septyatri et al., 2022).

Mahasiwa yang mengalami stres dapat
mempengaruhi kepuasan hidupnya. Mencapai
kepuasan hidup ialah dambaan sari setiap orang
termasuk mahasiswa. Pada penelitian yang
dilakukan di Pakistan menunjukkan bahwa stres
adalah salah satu prediktor negatif untuk
kepuasan hidup mahasiswa. Oleh karena itu
mahasiswa yang mengalami stres dalam
hidupnya akan memiliki tingkat kepuasan hidup
yang rendah, sedangkan yang sedikit mengalami
stres memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih
baik (Bukhari & Saba, 2017).

Depresi Pada Mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Dari 1.244 responden sebagian besar
memiliki kategori depresi normal sebanyak 742
orang (59,6%) responden, kategori depresi ringan
sebanyak 279 orang (22,4%) responden, kategori
depresi berat sebanyak 24 orang (1,9%)
responden, dan kategori depresi sangat berat
sebanyak 1 orang (0,1%) responden. Menurut
Hasanah et al, 2020 Mahasiswa adalah
kelompok khusus individu yang bertahan dalam
periode transisi kritis di mana mereka berada
dalam masa peralihan dari masa remaja sampai
dewasa dan dapat menjadi salah satu momen
yang paling menyebabkan stres dalam kehidupan
seseorang. Depresi, terutama pada masa dewasa
awal, dapat menyebabkan efek besar dalam
keberhasilan akademik, hubungan masa depan,
pekerjaan, dan mungkin menyebabkan
penyalahgunaan alkohol dan zat.

Mahasiswa yang memiliki kategori depresi
normal ataupun ringan tidak selamanya
mengalami kepuasan hidup yang puas. Banyak
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan



hidup mahasiswa seperti, tuntutan tugas
perkembangan sesuai usia baik pemenuhan
harapan orang tua, lingkungan sekitar, ataupun
diri sendiri. Selain itu, tuntutan akademik menjadi
salah satu alasan mengapa kepuasan hidup
terganggu, seperti persaingan antar rekan kuliah
dan harus tinggal jauh dari orang tua.

Hubungan Kecemasan, Stres, Depresi Dengan
Kepuasan Hidup Pada Mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Dari hasil penelitian ini terdapat hubungan
antara Kecemasan, Stres, Depresi dengan
Kepuasan Hidup dengan nilai signifikansi p value
0,000 untuk kecemasan dan depresi, dan 0,001
untuk p value stres (p value < 0,05), maka
hubungan yang didapatkan adalah kategori lemah
dan bersifat negatif dengan nilai koefisien korelasi
antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063),
Depresi (- 0,143). Hal ini sejalan dengan
penelitian (Qamar et al., 2021) tekanan psikologis
seperti kecemasan, stress, dan depresi memiliki
hubungan negatif yang signifikan (r= 0,40 p<
0,05) dengan kepuasan hidup. Artinya, semakin
tinggi tekanan psikologis mahasiswa maka
semakin rendah kepuasan hidup nya atau
semakin rendah tekanan psikologisnya, maka
semakin tinggi kepuasan hidup nya. Hasil yang
sama didapat dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ooi et al., 2022) hasil korelasi Pearson’s
Product Moment yang menguji kekuatan korelasi
antar variabel stres, kecemasan, dan depresi
didapatkan hasil signifikansi r = 0,60 berkorelasi
negatif yang lemah dengan kepuasan hidup. Hasil
penelitian juga menunjukkan depresi pada 9,9%
responden dengan nilai koefisien negatif dengan
kepuasan hidup.

KESIMPULAN

Dari hasil pengumpulan data ini terdapat
hubungan bermakna dengan nilai signifikansi p
value 0,000 untuk kecemasan dan depresi, dan
0,001 untuk p value stres (p value < 0,05), maka
hubungan yang didapatkan adalah kategori lemah
dan bersifat negatif dengan nilai koefisien korelasi
antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063),
Depresi (- 0,143). Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara kecemasan,
stres, dan depresi kepuasan hidup pada
mahasiswa di  Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur.

Manfaat aplikatif dari penelitian ini adalah
dapat meningkatkan pengetahuan khususnya
pada mahasiswa untuk dapat mengenal dan
mengatasi masalah kesehatan mental, dapat
memberikan informasi baru tentang macam-
macam masalah kesehatan mental, dan dapat
membantu mahasiswa untuk mencegah terjadinya
masalah kesehatan mental.

SARAN

Bagi mahasiswa yang sedang menjalani
perkuliahan akademik, diharapkan bisa
menyampaikan kendala yang dihadapi saat
perkuliahan baik ke orang terdekat atau dosen.
agar bisa berdiskusi terkait permasalahan
kesehatan mental sehingga tidak menimbulkan
rasa cemas. Mahasiswa diharapkan dapat
bertukar pikir dengan rekan mahasiswa yang lain
agar bisa saling bantu memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dialami. mahasiswa
dapat membentuk organisasi atau UKM yang
berfokus pada kepedulian terhadap kesehatan
mental, yang kemudian nantinya dapat bekerja
sama dengan mahasiswa program studi Psikologi,
Dosen Psikologi, dan mahasiswa dari berbagai
program studi yang memiliki ketertarikan serta
kepedulian pada kesehatan mental.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
meneliti  variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kepuasan hidup pada mahasiswa.
Serta diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan evaluasi jika terdapat kekurangan
pada penelitian ini.

Kemudian, terdapat beberapa saran
aplikatif yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan
ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjaga
kesehatan dengan berolahraga teratur,
melakukan hobi yang sesuai dengan minat dan
bakat, berfikir hal-hal yang menyenangkan dalam
hidup, membicarakan perasaan dan keluhan
kepada seseorang yang dapat dipercaya,
mengikuti  seminar-seminar yang berkaitan
dengan kesehatan mental, dapat menjadi bahan
pertimbangan juga bagi universitas untuk dapat
giat dalam memberikan informasi serta cara
mengatasi kesehatan mental, dan jika sudah
melakukan hal-hal tersebut keluhan tidak
membaik maka perlu melakukan konsultasi
kepada psikolog atau dokter spesialis jiwa untuk
penanganan lebih lanjut.
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